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ABSTRACT

Wild horse milk of Sumbawa is a national commodity derived from the wild horse in West Nusa Tenggara, Indonesia. This
product is well known to have health benefits for people. There have been studies related to milk’s characterization, chemical
composition, microbial biodiversity, and probiotics effects by Indonesian academists since it is a local product produced only in
Indonesia. This report objects to collect scientific documentation in Indonesia of wild horse milk of Sumbawa usage, its
production, chemical compounds, microbial community, and potency as probiotics. Milk production of Sumbawa horse milk was
1-2 liters/horse/day. The usage of this commodity covered the health, medicine, food, and cosmetics industries. The main
chemistry compound of wild horse milk was lactose 6.48%, protein 1.81%, and fat 1.67%, which will affect its microbial
community. Lactic acid bacteria, especially Lactobacillus, were the dominant bacteria that have potency as probiotics. Thus, this
article provides a reference for academists or researchers who are interested to explore this commaodity.
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ABSTRAK

Susu kuda liar Sumbawa merupakan komoditas nasional yang berasal dari pemerahan kuda liar sumbawa daerah Nusa
Tenggara Timur, Indonesia. Susu kuda liar dikenal memiliki banyak manfaat kesehatan bagi manusia. Penelitian-penelitian
terkait dengan karakterisasi susu, komposisi kimia, biodiversitas mikroba, dan efek probiotik telah dilakukan oleh para akademisi
di Indonesia karena produk ini merupakan produk lokal yang hanya dapat diperoleh dari Indonesia. Reviu ini bertujuan
menghimpun data-data ilmiah yang pernah dilakukan di Indonesia yang terkait dengan produksi, manfaat susu kuda liar
sumbawa beserta komposisi kimia di dalamnya, komunitas mikrobia dalam susu tersebut, dan potensi sebagai probiotik. Produksi
susu kuda liar sumbawa rata-rata sebesar 1-2 liter/ekor/hari. Manfaat susu kuda liar sumbawa mencakup bidang kesehatan, obat,
pangan, dan industri kosmetik. Komposisi kimia utama susu kuda liar adalah laktosa 6,48%, protein 1,81%, dan lemak 1,67%
yang berpengaruh terhadap komunitas mikroba di dalamnya. Bakteri asam laktat, terutama Lactobacillus, merupakan kelompok
dominan dalam susu kuda liar sumbawa sehingga berpotensi sebagai probiotik. Dengan demikian, ulasan ini dapat dijadikan
referensi bagi para akademisi maupun peneliti yang tertarik untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang komoditas nasional ini.

Kata kunci: Susu kuda liar, manfaat, mikroba, probiotik

PENDAHULUAN (Conte & Panebianco 2019). Di Norwegia, susu

kambing digunakan sebagai bahan baku pembuatan

Susu merupakan minuman yang dikonsumsi
manusia karena memiliki kandungan nutrisi yang tinggi
yaitu lemak (36,1 g/kg), protein (32,5 g/kg), dan
laktosa (48,8 g/kg) (Quigley et al. 2013; Pieszka et al.
2015). Sebanyak lebih dari 90% produksi susu di
seluruh dunia diperoleh dari sapi perah dan kerbau
(Balthazar et al. 2017; Conte & Panebianco 2019),
sedangkan sebagian kecil didapatkan dari kambing,
keledai, unta, dan kuda. Meskipun kurang dari 10%,
susu bukan sapi memiliki kandungan nutrisi tertentu
yang berfungsi sebagai obat dan pangan (Wei et al.
2021). Sebagai contoh, di Italia, susu keledai
digunakan sebagai minuman pengganti bagi bayi dan
anak-anak yang memiliki alergi terhadap susu sapi

keju acid coagulated dan rennet (Skeie 2014).
Penelitian mengenai susu kuda yang merupakan
minor dairy product meningkat selama 30 tahun
terakhir. Peningkatan ini berhubungan dengan adanya
peran sosial kuda di daerah geografis tempat kuda
tersebut hidup. Susu kuda merupakan pangan bernutrisi
yang penting yang banyak dikonsumsi oleh penduduk
di Asia Tengah (Kazakhstan, Kyrgyzstan, Tajikistan,
dan Mongolia) untuk memproduksi minuman
fermentasi yang disebut Koumiss (Malancarne et al.
2002). Minuman ini bersifat asam dan mengandung
alkohol karena proses fermentasinya memanfaatkan
bakteri asam laktat dan khamir (yeast). Koumiss
digunakan di Rusia dan Mongolia untuk perawatan
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terhadap penyakit kardiovaskular dan pencernaan.
Komposisi nutrisi susu kuda mirip dengan susu
manusia dan diklaim memiliki fungsi terapeutik. Susu
kuda memiliki cita rasa yang manis Kkarena
mengandung banyak laktosa dan sedikit lebih cair jika
dibandingkan dengan susu sapi. Di samping itu,
kandungan kasein susu kuda lebih sedikit dibandingkan
susu sapi sehingga lebih mudah dicerna (Rad et al.
2013).

Susu kuda liar di negara Indonesia didapatkan dari
hasil pemerahan kuda-kuda liar oleh para petani
organik yang berada di Kabupaten Sumbawa, Nusa
Tenggara Timur, Indonesia, sehingga sering disebut
susu kuda liar sumbawa. Masyarakat daerah meyakini
bahwa susu ini dapat menyembuhkan berbagai macam
penyakit, seperti paru-paru basah, tifus, bronkitis,
menurunkan hipertensi, menurunkan kolesterol, dan
sebagainya. Bahkan, info tentang susu kuda liar sebagai
obat penyembuh leukemia juga pernah dilaporkan
(Riyadh 2003; Sujaya et al. 2008).

Beberapa penelitian tentang susu kuda liar
sumbawa telah dilakukan, antara lain aktivitas mikroba
dalam kandungan susu tersebut terhadap bakteri-bakteri
patogen pada manusia (Hermawati et al. 2004), seperti
Mycobacterium tuberculosis (Rijatmoko 2003) dan
Staphylococcus epidermidis (Laili et al. 2014),
kandungan bakteri asam laktat (BAL) (Sujaya et al.
2008), potensi sebagai vaksin untuk 37,8 kDa Vibrio
cholerae 01 (Faisal et al. 2010), dan ketahanannya
ditinjau dari berbagai aspek seperti waktu reduktase,
angka katalase, berat jenis, uji kekentalan (Saragih et
al. 2013). Akan tetapi, reviu yang merangkum potensi
medis susu kuda liar sumbawa berdasarkan hasil-hasil
studi ilmiah belum pernah dilakukan. Reviu ini
bertujuan menghimpun data-data ilmiah yang pernah
dilakukan di Indonesia yang terkait dengan produksi,
manfaat susu kuda liar sumbawa beserta kandungan di
dalamnya dan potensi sebagai probiotik sehingga dapat
dijadikan referensi bagi para akademisi maupun
peneliti yang tertarik untuk mengeksplorasi lebih dalam
tentang komoditas nasional ini.

PRODUKSI SUSU KUDA LIAR SUMBAWA

Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor
2917/Kpts/OT.140/6/2011 tanggal 17 Juni 2011
menetapkan bahwa kuda sumbawa merupakan salah
satu dari rumpun kuda lokal di wilayah Indonesia yang
mempunyai sebaran asli geografis di Pulau Sumbawa,
Provinsi Nusa Tenggara Barat dan telah dibudidayakan
secara turun-temurun. Kuda sumbawa memiliki ciri
khas yang tidak dimiliki oleh kuda dari bangsa
lainnnya. Kuda ini merupakan sumber daya genetik
ternak di Indonesia yang perlu dijaga dan dipelihara
kelestariannya. Dengan demikian dapat memberikan
manfaat dalam peningkatan kesejahteraan dan
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kemakmuran rakyat Indonesia. Berdasarkan data
statistik, populasi kuda di kabupaten Sumbawa
mengalami penurunan dari tahun 2018-2020 secara
berturut-turut menjadi 20206 ekor, 18582 ekor, dan
14378 ekor. Kuda ini mampu memproduksi 1-2
liter/ekor/hari (BPS 2020).

MANFAAT SUSU KUDA LIAR SUMBAWA

Kuda liar sumbawa dilepasliarkan di lar, yaitu
suatu padang rumput untuk melepas ternak, yang
dimiliki oleh para peternak di Pulau Sumbawa, Nusa
Tenggara Barat (Abubakar et al. 2017). Selain
digunakan sebagai kuda pacu dan diperjualbelikan ke
luar daerah, kuda ini juga berfungsi sebagai penghasil
susu murni yang dianggap berkhasiat terhadap
kesehatan. Susu kuda liar diperah dari kuda liar yang
sedang dalam masa laktasi, yang berkembang biak
secara alami di lar. Susu yang terkumpul kemudian
dijual langsung tanpa proses pengolahan (Yulianto &
Saputri 2017).

Karakteristik susu kuda liar sumbawa adalah
encer, berwarna putih, beraroma khas, dengan rasa
yang asam. Rasa asam pada susu tersebut merupakan
akibat dari adanya bakteri asam laktat (Hakim et al.
2013). Kandungan lemak dalam susu kuda liar
tergolong  rendah, tetapi kandungan protein
whey/kasein cukup tinggi (Hermawati 2004). Susu
kuda dapat digunakan sebagai pengganti air susu ibu
(ASI) karena komposisi pada susu kuda mendekati ASI
jika dibandingkan dengan susu hasil perahan sapi
(Saragih et al. 2013). Apabila dibandingkan dengan
susu hasil ternak lainnya, susu kuda tidak mengalami
kerusakan dan penggumpalan walaupun tanpa diberi
bahan pengawet ataupun dipasteurisasi sehingga dapat
disimpan sampai lima bulan dalam suhu ruang
(Hermawati 2004). Hal ini dapat terjadi karena susu
kuda liar mengandung BAL yang mampu
memfermentasikan ~ susu  menjadi  asam  dan
memproduksi senyawa-senyawa antimikroba seperti
asam laktat, bakteriosin, dan asam organik
(Kusdianawati et al. 2020).

Susu kuda juga dapat menyembuhkan berbagai
macam penyakit seperti penyakit hipertensi, bronkitis,
paru-paru basah, dan tifus (Hakim et al. 2013). Bagi
orang Yyang memiliki alergi terhadap susu sapi,
konsumsi susu kuda dapat menjadi alternatif lain.
Manfaat kesehatan lainnya adalah memberikan efek
positif bagi penderita masalah kulit, masalah
metabolisme pencernaan, masalah kolesterol yang
tinggi, persendian yang Kkaku, Kkanker, gejala
menopause, serta yang mengalami gangguan pada
saluran usus. Susu kuda berpengaruh positif dengan
meningkatkan fungsi mikroflora dalam usus dan
meningkatkan metabolisme pencernaan sehingga
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berpengaruh besar terhadap peningkatan stamina usus
(Rad et al. 2013).

Susu kuda dan produk-produk olahannya mampu
menyediakan nutrisi bagi tubuh manusia. Substansi
dalam susu kuda yang mengandung sedikit senyawa
alergen dapat meningkatkan kesehatan. Manfaat susu
kuda tidak terbatas di bidang obat dan pangan, tetapi
juga mencakup industri kosmetik berupa krim dan
balsam, karena memiliki kandungan  nutrisi,
antiinflamasi, dan penyegar kulit (Jastrzebska et al.
2017). Susu kuda menjadi salah satu bahan dalam
pembuatan sabun untuk wanita, yang mampu
menangkal radikal bebas sehingga memperlambat
penuaan kulit (Cosentino et al. 2015). Di samping itu,
susu kuda liar sumbawa menunjukkan efek antimikroba
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis penyebab
jerawat sehingga dapat dikembangkan  untuk
pembuatan krim antijerawat (Laili et al. 2014).

KOMPOSISI KIMIA SUSU KUDA LIAR
SUMBAWA

Komposisi susu pada spesies mamalia sangat
beragam karena faktor lingkungan, genetik, nutrisi, dan
fisiologis, perbedaan wilayah pemeliharaan hewan,
individu hewan, kondisi kesehatan hewan, umur induk,
frekuensi menyusui, dan masa laktasi (Malancarne et
al. 2002; Minjigdorj et al. 2013; Wei et al. 2021). Kuda
merupakan jenis ternak nonruminansia yang tidak
memiliki  bagian rumen sehingga metabolisme
pencernaan terhadap pakan ternak tentu berbeda jika
dibandingkan dengan sapi atau ternak ruminansia
lainnya. Maka, produk susu kuda memiliki komposisi
kimia yang berbeda yang berakibat pula pada
keragaman sifat-sifat fisik susu.

Tabel 1 menunjukkan perbandingan komposisi
kimia antara susu kuda liar sumbawa yang telah
dianalisis oleh Detha et al. (2014) dan beberapa jenis
susu dari hewan lainnya (kuda, keledai, unta, sapi
Tibet, sapi) termasuk air susu ibu (ASI) (Faccia et al.
2020). Komposisi kimia pada susu kuda liar sumbawa
mayoritas sama dengan komposisi susu kuda pada

protein sebesar 1,81%, dan lemak sebesar 1,67%.
Apabila dibandingkan dengan susu kuda biasa, selisih
ketiga komposisi kimia ini tidak signifikan. Kandungan
laktosa susu kuda liar lebih tinggi daripada susu unta,
susu sapi Tibet, dan sapi, tetapi lebih rendah dari susu
keledai, susu kambing, dan ASI. Kadar proteinnya
lebih besar daripada susu keledai dan ASI, tetapi lebih
sedikit dibandingkan dengan susu unta, susu sapi, susu
kambing, dan sapi Tibet. Komposisi lemaknya lebih
sedikit daripada susu unta, susu sapi, susu sapi Tibet,
susu kambing, dan ASI.

Laktosa

Susu kuda jika dibandingkan dengan susu sapi dan
ASI memiliki kandungan 44 kalori per 100 gram,
sedangkan sapi 64 kalori per gram dan manusia 70
kalori per gram. Hal ini tidak terlepas dari kandungan
laktosa di dalam susu kuda liar sumbawa. Laktosa
adalah komponen terbesar dalam susu yang merupakan
disakarida (glukosa dan galaktosa) dengan rumus kimia
C12H22011. Selain itu, di dalam susu kuda, laktosa
berada dalam bentuk larutan murni yang menyebabkan
susu memiliki rasa manis (Detha et al. 2014). Laktosa
hanya dihasilkan oleh sel-sel kelenjar mammae ketika
induk betina sedang dalam masa menyusui. Penelitian
Abubakar et al. (2017) menunjukkan bahwa persentase
jumlah laktosa pada susu kuda liar yang berumur tiga
tahun cenderung lebih tinggi daripada susu kuda liar
yang berumur lima dan tujuh tahun. Menurut Rad et al.
(2013), laktosa dalam susu kuda lebih besar daripada
susu sapi. Tingginya kadar laktosa menyebabkan susu
kuda liar tidak cocok bila dikonsumsi oleh penderita
lactose intolerant karena tubuh penderita tidak
memiliki enzim laktase untuk mencerna laktosa dalam
susul.

Protein

Yuniati & Sahara (2012) melaporkan bahwa susu
kuda liar sumbawa terdeteksi mengandung sebelas
jenis asam amino esensial dan nonesensial. Asam

umumnya, yakni terdiri dari laktosa sebesar 6,48%,  amino esensial meliputi treonin, lisin, metionin,
Tabel 1. Perbandingan komposisi kimia susu kuda liar sumbawa dengan susu lainnya
Komposisi Kadar susu (%)
kimia Kuda liar sumbawa  Kuda  Keledai Unta Sapi Tibet Sapi Kambing Manusia
Total padatan 11,37 10,2 8,8 12,5 16,0 12,7 13,2 12,4
Laktosa 6,48 6,4 6,9 4,5 53 4,8 4,3 7,0
Protein 181 2,1 1,7 3,3 4,2 34 3,6 0,9
Kasein/protein - 11 13 17 45 47 ) 0.4
whey
Lemak 1,67 1,2 0,4 3,8 5,6 3,7 4,5 3,8
Referensi Detha et al. (2014) Faccia et al. (2020) Turkmen (2017) Fa%gloazgt) al.
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histidin, dan valin, sedangkan asam amino nonesensial
meliputi aspartat, glutamat, glisin, sistein, arginin, dan
serin. Selain itu, zat bioaktif lisozim terdeteksi dalam
susu ini. Komponen lisozim berperan sebagai
antiradang karena kemampuannya dalam membatasi
migrasi sel neutrofil ke jaringan tubuh yang rusak.

Susu kuda liar sumbawa memiliki kadar protein
lebih tinggi daripada susu manusia dan lebih rendah
daripada susu sapi dan unta. Protein pada susu kuda
mengandung dua komponen besar, yaitu whey dan
kasein dengan perbandingan 1,1:1, komponen whey
lebih besar dibandingkan dengan komponen kasein.
Selain itu, kandungan nutrisi esensial dan kemudahan
dicerna membuat susu kuda cocok untuk dijadikan
makanan bayi (Tidona et al. 2011). Protein whey pada
susu kuda terdiri dari lisozim, laktoferin, bovine serum
albumin, immunoglobulin, o-laktoalbumin, dan o-
laktoglobulin yang berperan penting dalam kekebalan
tubuh, antimikroba, dan sebagai immunomodulator
(Niaz et al. 2017).

Lemak

Susu kuda kaya akan vitamin dan mineral, tetapi
kandungan lemaknya lebih rendah dari susu sapi dan
manusia sehingga mudah dicerna (Rad et al. 2013).
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa kadar lemak susu
kuda liar sumbawa, kuda, dan keledai lebih rendah
daripada susu unta, sapi Tibet, sapi, dan manusia.
Rendahnya kandungan lemak ini bermanfaat bagi
konsumen yang lebih menyukai susu rendah lemak.

Komposisi asam lemak pada susu kuda liar
sumbawa telah diteliti oleh Yuniati & Sahara (2012)
yaitu linoleat, linolenat, oleat, palmitat, miristat, laurat,
dan kaprat. Dari ketujuh asam lemak yang dianalisis,
tiga di antaranya merupakan asam lemak tak jenuh
jamak (poly unsaturated fatty acid), yaitu asam lemak
yang mengandung dua atau lebih ikatan rangkap dan
merupakan asam lemak esensial bagi tubuh.
Keberadaan asam lemak rantai pendek mengakibatkan
susu kuda liar mudah dicerna oleh tubuh sehingga
mampu menghasilkan energi dan memicu aktifnya
kelenjar endokrin, jaringan tubuh, dan organ-organ
tanpa pembentukan baik jaringan adiposa maupun
kolesterol.

KOMUNITAS MIKROBA DALAM SUSU KUDA
LIAR SUMBAWA

Faktor lingkungan selama pemerahan dan nutrisi
yang terkandung dalam susu berperan penting dalam
pembentukan komunitas mikroba (Wei et al. 2021),
tetapi studi tentang hal ini masih sangat terbatas. Susu
kuda liar sumbawa merupakan produk lokal dengan
karakteristik rasa asam yang diduga kuat terjadi karena
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adanya bakteri asam laktat (BAL) di dalamnya
(Hermawati et al. 2004). Bakteri asam laktat yang
merupakan ~ mikroba  nonpatogen  ini  dapat
memfermentasi susu menjadi senyawa asam organik
seperti asam laktat, bakteriosin, asam asetat dan
hidrogen peroksida, yang menyebabkan pH susu
menjadi rendah. Susu kuda liar sumbawa memiliki
kandungan laktosa yang lebih tinggi dibandingkan
dengan susu ternak yang lain sehingga bahan yang
difermentasi oleh BAL juga tinggi dan cenderung
menghasilkan asam organik yang berlebih pada kondisi
tropis. Nutrisi yang baik dalam susu dapat
memperbanyak total BAL, berakibat pada dominasi
BAL dalam susu. Hal ini membuat pH susu menurun
dengan cepat karena peningkatan produksi asam laktat
yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba lainnya
(Sujaya et al. 2008).

Penelitian-penelitian ~ yang  terkait  dengan
komunitas mikroba dalam susu kuda liar sumbawa
telah dilakukan. Beberapa metode identifikasi bakteri
yang digunakan adalah dengan Kit API (Analytical
Profile Index) 50 CHL dan metode molekuler berbasis
sekuen gen 16S rRNA. Kit APl 50 CHL adalah kit
untuk  mengidentifikasi bakteri dengan melihat
kemampuan bakteri dalam memfermentasi berbagai
jenis karbohidrat dan turunannya, sedangkan metode
16S rRNA menggunakan gen DNA pengkode 16S
rRNA sehingga lebih akurat (Matti et al. 2019).

Aplikasi metode kit APl 50 CHL telah dilakukan
oleh Sujaya et al (2008) dan berhasil mengidentifikasi
sebanyak 36 isolat yang sebagian besar adalah temasuk
dalam Lactobacillus sp., Lactobacillus rhamnosus, dan
Weisella/Leuconostoc sp. Widiada et al. (2006) telah
mengisolasi dan mengidentifikasi 6 spesies BAL dari
susu kuda yaitu L. plantarum, L. acidophilus, L.
salivarius, L. brevis, L. delbrueckii subsp. delbrueckii,
dan Lactococcus lactis subsp. lactis. Studi lain oleh
Mulyawati et al. (2019), Kusdianawati et al. (2021),
dan Fidien et al. (2021) dengan metode 16S rRNA
mengidentifikasi keberadaan bakteri dalam susu kuda
liar yakni Lactobacillus, Ochrobactrum,
Staphylococcus,  Enterococcus  sp., Lactococcus
garvieae, dan Lactococcus petauri, E. faecium DSM
20477, E. faecium NBRC 100486, E. faecium ATCC
19434, E. durans 98D, E. faecalis ATCC 19433, E.
faecalis NRBC 100480, L. lactis subsp. hordniae
NBRC 100931, dan L. garvieae JCM 10343.

Selain kedua metode di atas, Jatmiko et al. (2019)
telah  menggunakan metode Next Generation
Sequencing (NGS) untuk mengidentifikasi profil
mikroba dalam susu kuda sumbawa terfermentasi.
Hasil  deteksi  menunjukkan  adanya  genus
Lactobacillus, khamir dari genus Novosphingobium,
Kazachstania, Kluyveromyces. Famili Dipodascaceae,
serta famili Enterobacteriaceae. Hasil NGS yang juga
dilakukan dalam penelitian Fidien et al. (2021)



Anika Prastyowati: Susu Kuda Liar Sumbawa: Manfaat dan Potensinya sebagai Probiotik

menunjukkan keberagaman mikroorganisme dalam
susu kuda sumbawa. Ada sedikitnya tujuh filum yang
terdeteksi dalam susu kuda liar sumbawa dan dua filum
yang mendominasi adalah dari filum Proteobacteria
dan Firmicutes dengan persentase 0,641% dan 0,327%.
Pada level ordo, populasi mikroba dari yang terkecil ke
terbesar yakni Fusobacteriales, Enterobacteriales,
Clostridiales, Bacteriodales, Bacillales, dan
Lactobacillales. Pada level kelas, Bacilli merupakan
mikroorganisme yang paling banyak terdeteksi dengan
tiga spesies yang mendominasi adalah E. durans
(39,01%), L. garvieae (30,13%), dan L. lactis
(19,85%).

HIGIANITAS SUSU KUDA LIAR SUMBAWA

Keberadaan bakteri koliform atau mikroba
patogen dalam komunitas susu kuda liar sumbawa
merupakan penanda adanya kontaminasi. Telah
dilaporkan bahwa genus Ochrobactrum, Rhodococcus,
Routltella,  Alcaligenes,  Achromobacter, dan
Brevibacterium merupakan kontaminan yang berasal
dari produk hewan atau pakan. Adanya Staphylococcus
menandakan hewan dalam kondisi kesehatan tidak baik
karena penyakit mastitis kronis (Cleto et al. 2012).
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh
Abubakar et al. (2017), kuda liar sumbawa dipelihara
dengan cara dilepasliarkan dan sistem pemerahan
kurang higienis karena pemerahan dilakukan di padang
penggembalaan dengan akses air bersih yang kurang
sehingga pemerah tidak mencuci tangan terlebih dahulu
dan tidak membersihkan area sekitar puting kuda
dengan air hangat sebelum pemerahan. Selain itu, botol
tempat menampung air susu tidak disterilkan terlebih
dahulu. Kemungkinan hal inilah yang menyebabkan
susu kuda liar sumbawa terdeteksi mengandung
mikroba kontaminan. Maka, pemeliharaan kuda liar
sumbawa perlu ditingkatkan kebersihannya agar
menjamin bahwa produk susu yang dihasilkan tersebut
aman untuk dikonsumsi dan terbebas dari mikroba
patogen.

POTENSI PROBIOTIK

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang
memberikan efek menyehatkan bagi konsumennya.
Sel-sel bakteri hidup yang masuk ke saluran
gastrointestinal dalam jumlah yang cukup dapat
menciptakan keseimbangan mikroflora  yang
menguntungkan dalam saluran tersebut sehingga
membantu proses pencernaan, menurunkan kolesterol
darah, mengurangi patogen dalam usus, dan
menstimulasi sistem imun. Mikroorganisme yang
paling umum digunakan sebagai probiotik adalah
Lactobacillus, Bifidobacterium, Streptococcus,

Pediococcus, Saccharomyces, Leuconostoc, Bacillus,
Enterococcus, dan Escherichia coli (Fijan 2014).

Potensi probiotik pada susu kuda liar sumbawa tak
terlepas dari kandungan BAL di dalamnya. Seperti
yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa komunitas
mikroba dalam susu ini didominasi oleh Lactobacillus
sp. yang merupakan golongan BAL. Bakteri asam
laktat (BAL) dikenal sebagai organisme yang aman
dalam tubuh manusia, baik organisme itu sendiri
maupun metabolit sekundernya. Menurut Surono
(2016), setelah dikonsumsi, bakteri probiotik harus
dapat bertahan hidup dalam saluran gastrointestinal,
tahan terhadap lisozim, tahan terhadap asam dalam
lambung dan garam empedu, dapat melekat pada sel
epitel, mampu membentuk koloni, serta menjaga
keseimbangan jumlah mikroflora di pencernaan. Antara
et al. (2009) telah menguji potensi probiotik dari enam
isolat Lactobacillus yang diisolasi dari susu kuda liar.
Pengujian yang telah dilakukan mencakup aspek
keamanan, ketahanan hidup pada media dengan pH
rendah, kemampuan untuk bertumbuh pada media yang
berisi garam empedu, kemampuan menempel pada sel
epitel dalam usus dan membentuk koloni, dan efek
terhadap kadar kolesterol di dalam serum darah. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa semua isolat tidak
bersifat invasif, tidak bersifat patogen, dan dapat
tumbuh baik pada media yang mengandung garam
empedu. Akan tetapi, hanya ada dua isolat yang dapat
bertahan hidup dalam media dengan pH 2,5 selama 3
jam, menempel pada epitel, membentuk koloni, dan
menurunkan kadar kolesterol dari serum darah kelinci.
Kedua isolat tersebut adalah L. acidophilus dan L.
brevis sehingga dapat dikembangkan untuk penelitian
selanjutnya sebagai starter probiotik.

Jenis-jenis BAL yang telah diisolasi dari susu
kuda liar sumbawa beserta aktivitas pengujiannya dapat
dilihat pada Tabel 2. Beberapa penelitian tentang
aktivitas antibikrobia, antifungi, antioksidan, dan
antidiabetes telah dilakukan di Indonesia. Sampel yang
diuji adalah susu kuda liar sumbawa dan isolat bakteri
yang diisolasi dari susu kuda tersebut. Keduanya
memiliki efek antimikroba terhadap bakteri-bakteri
patogen. Susu kuda mengandung senyawa-senyawa
yang berfungsi sebagai antimikroba yang banyak
terdapat di dalam protein whey. Komponen bioaktif di
dalamnya sebagian besar terdiri dari S-lactoglobulin, a-
lactalbumin, bovine serum albumin, immunoglobulin,
glycomacropeptides, dan sebagian kecil adalah lisozim,
lactoperoxidase, dan lactoferrin (Niaz et al. 2017). Di
samping kandungan dalam susu kuda sendiri, BAL
diketahui menghasilkan metabolit sekunder seperti
asam asetat, asam laktat, bakteriosin, dan hidrogen
peroksida yang memiliki aktivitas antimikroba (Kholia
2017). Kombinasi antara kandungan dalam susu dan
BAL membuat susu kuda liar sumbawa berpotensi
menjadi minuman probiotik yang bermanfaat bagi
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Tabel 2. Aktivitas antimikroba susu kuda liar sumbawa

Sampel

Isolat Bakteri

Aktivitas Referensi

Susu kuda sumbawa
dari Kabupaten Bima
dan Sumbawa

Susu kuda sumbawa
dari Kabupaten
Sumbawa

Susu kuda liar Bima

Susu kuda sumbawa
dari Kabupaten Bima

Susu kuda sumbawa

Susu kuda sumbawa
dari Kabupaten
Sumbawa

Susu kuda sumbawa
dari kabupaten

Tidak diisolasi

Lactobacillus sp., Weisella sp.,
Leuconostoc sp.

L. acidophilus, L. brevis

Tidak diisolasi

Lactobacillus spp.

Diisolasi dalam media MRS,
berbentuk koloni BAL

L. garvieae L.22PR, E. faecium
G.6PR dan G.5PR, L. lactis subsp

Antimikroba terhadap
Mikrococcus luteus ATCC
9341, Shigella boydii, Bacillus
cereus, Salmonella
typhymurium, Bacillus subtills,
Pseudomonas aeruginosa,
Vibrio cholera, E. coli,
Staphylococcus aureus

Hermawati et al. (2004)

Antibakteri terhadap E. coli,
Shigella flexneri, Salmonella
typhimurium, S. aureus

Sujaya et al. (2008)

Antibakteri, menurunkan kadar
kolesterol pada kelinci,
berpotensi sebagai probiotik

Antara et al. (2009)

Meningkatkan aktivitas
fagositosis dan Sekresi Reactive
Oxygen Intermediates (ROI)
Makrofag pada mencit yang
dipapar Salmonella
thyphimurium

Antifungi terhadap Candida
albicans

Antibakteri terhadap E. coli, S.
aureus, dan Vibrio sp.

Sofiyatin (2012)

Sasmitha et al. (2015)

Manguntungi et al. (2018)

Antioksidan Fidien et al. (2021)

Sumbawa hordniae L.19LG
E. faecium G.6PR, L. garvieae, Antidiabetes
L.22PR, L. lactis L.19LG
kesehatan. Akan tetapi, hingga saat ini, belum berpengaruh terhadap komunitas mikroba di dalamnya.

dilakukan pengujian secara in vivo terhadap potensi
probiotiknya. Studi yang telah dilakukan di Indonesia
berfokus pada isolasi BAL yang terkandung dalam
susu kuda liar, kemudian BAL tersebut diuji daya
antimikroba, antioksidan, antidiabetes, dan antifungi
(Tabel 2) yang sebagian besar merupakan penelitian
secara in vitro. Di samping itu, penelitian mengenai
hubungan antara nutrisi dalam susu kuda dan BAL
dalam perannya sebagai probiotik belum banyak
dilakukan sehingga dapat menjadi ide yang menarik
untuk dieksplorasi.

KESIMPULAN

Produksi susu kuda liar sumbawa rata-rata sebesar
1-2 liter/ekor/hari. Manfaat susu kuda liar sumbawa
tidak terbatas di bidang kesehatan, tetapi juga
bermanfaat di bidang obat, pangan, dan industri
kosmetik. Komposisi kimia utama komoditas ini adalah
laktosa sebesar 6.48%, protein sebesar 1.81%, dan
lemak sebesar 1.67%. Kandungan nutrisi tersebut
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Bakteri asam laktat, khususnya Lactobacillus,
merupakan kelompok yang dominan ditemui dalam
susu kuda liar sumbawa dan merupakan jenis bakteri
probiotik yang dikenal aman bagi tubuh. Adanya BAL
yang hidup dalam susu ini membuatnya berpotensi
sebagai probiotik.
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